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ABSTRACT: This article delves into a crucial aspect of Islamic thought—the dynamic interplay
between text and reality, with a particular focus on the Quranic text. It explores the implicit or
explicit adherence to the idea that the fixed text, especially the Quran, holds supremacy over the
ever-changing reality. The intricate relationship between text and reality has far-reaching
implications for intellectual, scientific, and societal transformations throughout the history of human
knowledge. This work aims to spotlight significant shifts and pivotal moments in human thought,
driven by fundamental changes in how the relationship between text and reality is perceived. It
argues that the accumulation of ideas from human experiences unlocks doors to unexplored realms
that were previously overlooked. Here, "reality" refers to observable events and the revelations
uncovered through human experiences, aligning closely with the concept of science. By the term
"truth" here, | do not imply the existence of a predetermined entity that is lost to humans and needs
to be discovered. No, the truth for us is the continuous discovery of the unknown. The article raises
the question of when and how humanity shifted its focus from text to reality, giving rise to what is
now known as the era of science, and it probes into the position of Muslims in this transformative
period. This is a question that | attempt to answer. The author posits that the answer does not lie in
the interpretation of religious texts, advocating for a broader perspective to unravel this inquiry.
While contemporary Muslim thinkers seek answers through text interpretation. the author contends
that the solution requires exploration from a different vantage point.

Keywords: Contemporary Muslim, Modernity, Science, Changing Reality, Sacred Text, the Nature
of the Qur’an, Medieval Philosophy.

ABSTRAK: Artikel ini membahas aspek penting dalam pemikiran Islam—interaksi dinamis antara
teks dan realitas, dengan fokus khusus pada teks Al-Qur'an. Artikel ini mengeksplorasi keterikatan
implisit atau eksplisit pada gagasan bahwa teks yang tetap, terutama Al-Qur'an, memiliki
supremasi atas realitas yang terus berubah. Hubungan yang rumit antara teks dan realitas
memiliki dampak jauh bagi transformasi intelektual, ilmiah, dan sosial sepanjang sejarah
pengetahuan manusia. Tulisan ini bertujuan untuk menyoroti perubahan signifikan dan momen-
momen penting dalam pemikiran manusia, yang didorong oleh perubahan mendasar dalam cara
memandang hubungan antara teks dan realitas. Artikel ini berpendapat bahwa akumulasi ide
dari pengalaman manusia membuka pintu-pintu menuju ranah yang sebelumnya terabaikan. Di
sini, "realitas" merujuk pada peristiwa yang dapat diamati dan wahyu yang ditemukan melalui
pengalaman manusia, yang erat kaitannya dengan konsep ilmu pengetahuan. Dengan istilah
"kebenaran" di sini, saya tidak bermaksud adanya entitas yang telah ditentukan sebelumnya yang
hilang bagi manusia dan perlu ditemukan. Tidak, kebenaran bagi kami adalah penemuan terus-
menerus terhadap yang tidak diketahui. Artikel ini mengajukan pertanyaan kapan dan
bagaimana umat manusia mengalihkan fokusnya dari teks ke realitas, yang melahirkan apa yang
kini dikenal sebagai era ilmu pengetahuan, dan menyelidiki posisi umat Muslim dalam periode
transformasi ini. Ini adalah pertanyaan yang saya coba jawab. Penulis berpendapat bahwa
jowabannya tidak terletak pada penafsiran teks agama, dan menyarankan untuk mengambil
perspektif yang lebih luas untuk mengungkap pertanyaan ini. Sementara pemikir Muslim
kontemporer mencari jawaban melalui penafsiran teks, penulis berpendapat bahwa solusi
memerlukan eksplorasi dari sudut pandang yang berbeda.

Kata Kunci: Muslim Kontemporer, Modernitas, llmu Pengetahuan, Realitas yang Berubah, Teks
Suci, Sifat Al-Qur’ an, Filsafat Abad Pertengahan.
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